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Abstrak — Permainan bolavoli terdiri dari beberapa teknik dasar, karakteristik pemain dan strategi. Untuk dapat 

menghasilkan point diperlukan serangan dengan pukulan yang keras, pengumpan yang baik, dan passing yang 

sempurna. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji hasil penelitian dan pendapat para ahli terkait koordinasi 

passing, pengumpan (set upper) dan serangan pada permainan bolavoli. Metode yang digunakan pada peneltian ini 

adalah model review. Hasil penelitan menunjukan bahwa untuk melakukan serangan dengan variasi smash yang 

maksimal, selain kemampuan pengumpan yang bagus, dibutuhkan bola hasil passing yang sempurna yang mudah 

dijangkau oleh pengumpan. 

 

Kata Kunci — Passing, Pengumpan, Serangan, Bolavoli 

 

PENDAHULUAN 

Bolavoli adalah olahraga yang dimainkan oleh 

dua tim di lapangan permainan yang dipisahkan oleh 

jaring [1]. Pada permainan ini secara umum terdapat 

beberapa teknik dasar yaitu service, passing, 

smash,dan block [2]. Untuk mencapai prestasi yang 

baik keseluruhan teknik tersebut harus dikuasi 

secara maksimal. Selain teknik dasar hal lain yang 

berpengaruh terhadap tercapainya prestasi adalah 

strategi yang digunakan pada saat pertandingan [3].  
Pada permainan bolavoli terdapat strategi 

tertentu yang apabila dilakukan dengan benar dan 

baik, akan meningkatkan kualitas permainan tim dan 

meningkatkan peluang untuk memenangkan 

pertandingan [4]. Strategi tersebut digunakan untuk 

mendapatkan point pada saat pertandingan. Strategi 

dalam permainan bolavoli dibagi menjadi dua yaitu 

strategi serangan dan strategi bertaha. Strategi 

serangan dapat berjalan dengan baik apabila 

didukung oleh kemampuan seorang pengupan yang 

memiliki insting dan akurasi operan yang baik.  

Pengumpan merupakan suatu posisi pada 

permainan bolavoli yang memiliki pengaruh sangat 

besar terhadap permainan pada suatu regu. Karena 

dengan kemampuan pengumpan yang baik, bola 

hasil umpan memiliki akurasi yang tinggi yang dapat 

memanjakan pemain spiker. Tidak hanya itu, 

pengaturan variasi serangan yang digunakan juga 

dapat menyajikan suatu permainan bolavoli yang 

menarik. Pengumpan dapat memberikan bola yang 

baik kepada pemukul apabila didukung oleh hasil 

passing yang diberikan mengarah dengan sempurna 

kearah pengumpan [5].  

Passing merupakan salah satu teknik dalam 

permainan bolavoli yang digunakan untuk menerima 

hasil pukulan dari lawan. Menurut [6] passing 

merupakan pondasi utama untuk memainkan 

permainan bolavoli dan dapat digunakan sebagai 

pertahanan menerima service yang akan menentukan 

jalannya pertandingan dan menerima smash dari 

lawan yang dapat pula saat setelah pengambilan 

block atau pantulan bola dari net. Pukulan ini bisa 

berupa service ataupun spike keras yang dilancarkan 

oleh pemain lawan. Oleh karena itu, maka perlu 

adanya kajian tentang proses terjadinya serangan 

dalam permainan bolavoli yang meliputi penerimaan 

bola atau passing yang baik dan pemberian bola oleh 

pengumpan serta serangan dalam bentuk pukulan 

yang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengkaji hasil penelitian dan pendapat para ahli 

terkait koordinasi passing, pengumpan dan serangan 

pada permainan bolavoli 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitan ini 

adalah model review [7]. Review yaitu mengkaji dari 

hasil penelitian dan pendapat para ahli dari artikel 

jurnal untuk mendapatkan kesimpulan baru sesuai 

dengan tujuan penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Passing  

Passing adalah suatu teknik memberikan bola 

kepada teman dalam satu regu sebagai langkah awal 

melakukan serangan kepada regu lawan [8]. 

Menurut [9], terdapat dua macam passing yaitu 

passing atas dan passing bawah.  

Passing bawah bolavoli adalah teknik dalam 

permainan bolavoli yang tujuannya adalah untuk 

mengoper bola ke suatu tempat atau ke temannya 

sendiri dalam sebuah tim, untuk bermain kembali 

dan juga bisa dikatakan sebagai langkah awal untuk 
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menyusun pola serangan terhadap tim lawan [10]. 

Selain itu, passing bawah juga digunakan untuk 

menahan serangan atau pukulan keras dari lawan. 

Diantaranya untuk menerima bola servis, menerima 

bola smash atau serangan dari lawan, untuk 

mengambil bola setelah terjadi block atau bola 

pantul dari net, untuk menyelamatkan bola yang 

terpantul keluar menjauhi lapangan permainan dan 

untuk mengambil bola rendah yang datang secara 

tiba-tiba [11].  

Oleh karena itu, passing bawah secara khusus 

dilakukan dalam upaya untuk menahan segala jenis 

serangan yang dilancarkan tim lawan [12]. Hal ini 

dikarenakan, jika pemain tidak memiliki 

keterampilan passing yang baik dan tidak mampu 

menerima pukulan atau serangan dengan baik dan 

benar maka poin akan ditambahkan ke tim lawan 

[13]. Oleh karenan itu, passing bawah ini perlu 

diberikan latihan dan diajarkan lebih awal dari pada 

taknik yang lain.  

Untuk memiliki kemampuan passing bawah 

yang baik perlu dilakukan latihan yang intensif dan 

dilakukan dengan sungguh-sungguh [14]. Selain itu, 

upaya menguasai teknik dasar passing bawah harus 

dilakukan secara sistematis dan kontinyu. Untuk 

dapat mencapai hasil latihan yang optimal 

dibutuhkan metode latihan yang baik dan tepat [15]. 

Metode latihan dapat dipilih dan disesuaikan dengan 

kondisi dan kebutuhan pemain agar didapatkan hasil 

maksimal.  

Cara dan tahapan gerakan passing bawah 

menurut [16] sebagai beriku: 1) Posisi tubuh, 2) 

Persiapan, 3) Perkenaan bola, 4) Follow-through. 

Passing atas adalah operan bola yang 

dilaksanakan dengan menggunakan ujung jari-jari 

ketika bola datang setinggi bahu atau lebih. Untuk 

mendukung pukulan yang digunakan pada saat 

melakukan serangan maka diperlukan teknik 

passing atas yang baik karena banyak digunakan 

ketika mengumpan bola untuk dipukul kebidang 

lawan [17]. Hal ini dikarenakan tingkat akurasi bola 

dengan menggunakan passing atas lebih tinggi, Oleh 

karena itu, passing atas lebih sering digunakan oleh 

pengumpan untuk memberikan umpan kepada 

spiker untuk melakukan serangan. Ada dua acara 

passing atas yang dilakukan oleh pengumpan yaitu 

tanpa lompat dan sengan melompat (jump set).  

Jump set dilakukan dilakukan ketika bola datang 

di dekat net, dengan ketinggian di atas net, maka 

pemain dengan cepat bergerak mengambil posisi di 

bawah bola. Dengan bertumpu pada kedua kaki, 

pemain tersebut meloncat ke atas mirip dengan 

gerakan smash menyongsong bola. Pada titik 

tertinggi loncatan, dimana tangan telah siap 

melaksanakan passing atas, bola berada di depan 

atas dahi pemain. Bola dipantulkan sempurna 

dengan kekuatan meluruskan lengan ke depan atas 

sesuai dengan sasaran yang diinginkan [9]. 

Menurut [17] tahapan melakukan gerakan 

passing atas sebagai berikut: 1) Tangan kanan dan 

tangan kiri seperti memegang mangkok. Kedua 

tanggan di angkat persis berada di atas kening. 2) 

Tangan diangkat lurus tidak ditekuk baik itu sebelum 

datangnya bola, saat perkenan dengan bola dan 

sesudah perkenaan dengan bola. 3) Gerakan kedua 

lengan dari bawah ke atas dan berporos pada bahu. 

Apabila datangnya bola dari depan maka ibu jari 

lurus berada di depan kening, jika akan melakukan 

passing atas posisi kaki di tekuk dan badan lurus dan 

kedua tanggan di angkat sejajar dengan kening 

ataulebih tinggi. 4) Perkenaan tanggan dengan bola 

yaitu pada bagian kedua jari tangan bagian atas lurus 

seperti memegang mangkok. Saat perkenaan bola, 

posisi bola tidak berada di bawa kening, karena 

semakin rendah posisi bola saat perkenaan maka 

hasil perkenaan bola kurang maksimal, tinggi bola 

menentukan hasil passing atas yang lebih baik.dan 

bila makin tinggi lagi maka pantulan bola akan 

mengarah ke belakang. 5) Pada saat melakukan 

passing, bola berada di depan maka kedua kaki di 

bukak dan ditekuk supaya keseimbangan lebih 

akurat, saat perkenaan dengan bola kedua kaki di 

tekuk. 

 

2. Pengumpan (Set Upper) 

Pengumpan merupakan pemain dalam 

permainan bolavoli yang memiliki tugas menyajikan 

bola untuk dipukul teman dalam satu regu sebagai 

serangan. Pengumpan harus memiliki kecepatan, 

koordinasi, kecepatan reaksi, kecerdasan, stabilitas, 

emosi, dan ketangguhan yang tinggi. (Fauzi, 2010). 

Pemain dengan posisi ini hendaknya mempunyai 

karakter yaitu sabar, memiliki strategi dan taktik 

yang baik, memiliki daya block yang bagus,  

hendaknya memiliki tinggi 190 cm sesuai dengan 

standar pemain nasional saat ini, memiliki daya 

tahan yang bagus, memiliki mata atau pandangan 

yang bagus dan cermat, memiliki kemampuan 

menyerang dan bertahan juga, memiliki kemampuan 

membagi bola yang bagus, memiliki power otot dan 

fleksibilitas terutama lengan tangan yang bagus, 

memiliki daya juang yang tinggi dan komunikasi 

yang baik, biasanya pengumpan memiliki service 

yang bagus [18]. Hal ini dikarenakan pengumpan 

merupakan pemain yang sangat berpengaruh dalam 

pertandingan. dimana setiap bola kedua dari suatu 

tim bolavoli akan diterima oleh pengumpan untuk 

diumpankan atau disajikan sebagai serangan dari 

regu tersebut.  

Hasil bola pengumpan sesuai karakter pemain 

spiker menurut pendapat [18] yaitu open, semi, quick 

dan allrounds. Umpan bola tersebut dibedakan 

menjadi dua yaitu umpan depan dan umpan belakang 

yang meliputi open, pull atau quick, push, pull 

straight, dan semi [19]. Untuk lebih jelasnya 

perhatikan gambar 1 dibawah ini: 
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Gambar 1. Macam-Macam Umpan Bolavoli [5] 

 

Dari gambar 1, diatas dapat dilihat bahwa untuk 

garis warna biru secara garis besar merupakan 

umpan bola tinggi (Open), garis merah umpan bola 

sedang (Semi), garis hijau dan kuning umpan bola 

cepat (Quick, Push, Straight).  

 Pengumpan menangani sekitar sepertiga dari 

semua pertandingan bolavoli. Karena itu jumlah 

sentuhan yang diberikan kepada pemain, 

pengumpan membawa nilai yang lebih secara 

dramatis. Mungkin lebih penting adalah bahwa 

pengumpan memposiosikan ditengah dari urutan 

rotasi bolavoli normal. Pengumpan dapat membuat 

atau menghancurkan pemukul, membangun atau 

menghancurkan kepercayaan pada pemain yang ada, 

menetapkan tempo dan ritme untuk menyerang dan 

secara umum menjalankan permainan. Pengumpan 

adalah orang yang paling kritis dalam tim dan oleh 

karena itu, lebih banyak pemikiran dan waktu 

dituntut dalam pelatihan, baik untuk fisik maupun 

mental, dari pada pemain lain [5] 

 Berikut adalah daftar tuntutan strategis 

pada pengumpan, dalam urutan kesulitan [4] sebagai 

berikuit: 1) Kemampuan mengatur bola ke posisi 

kiri-depan paling banyak. 2) Bagaimanapun 

datangnya bola, bola harus dikirim dengan baik. 3) 

Setelah menjadi konsisten dalam keterampilan yang 

diuraikan dalam no. 1 dan 2, tujuan utama 

pengumpan adalah untuk mengatur umpan menjadi 

serangan yang baik. 4) Umpan yang buruk tidak 

boleh dilakukan pada pemukul sekunder (penyerang 

yang secara statistik lebih rendah). 5) Saat mengatur 

umpan yang baik ke pemukul sekunder, pengumpan 

harus memiliki tembakan khusus yang direncanakan 

untuk spiker itu. 6) Pada saat kritis, pengumpan tidak 

boleh menyetel pemukul yang baru masuk 

(pergantian). 7) Umpan kritis, berisiko tinggi dan 

permainan trik harus digunakan di akhir permainan. 

8) Saat tim membuat poin, terus gunakan umpan 

pemain yang sama. Mengubah strategi dalam 

permainan hanya ketika lawan berhasil 

menghentikan serangan. 

 

3. Serangan 

Serangan adalah suatu strategi yang digunakan 

oleh pemain untuk mendapatkan suatu point, 

serangan juga sangat berperan penting pada 

kemenangan saat pertandingan. Dalam setiap tim 

atau club bolavoli ternama pelatih selalu memiliki 

teknik atau taktik tersendiri dalam melakukan 

serangan, karena setiap pelatih memiliki keinginan 

dan tujuan agar serangan yang dibangun tim menjadi 

akurat dan mendapatkan point. Dalam permainan 

bolavoli serangan terbagi menjadi beberapa, antara 

lain: Smash, service, dan blocking. Menurut [20] 

menyatakan bahwa, meskipun sudah memiliki 

tugasnya masing-masing setiap pemain tetapi ketika 

permainan berlangsung tidak menjadi sebuah 

kepastian apakah teknik yang paling banyak 

menghasilkan point itu dari spike (serangan utama) 

ataukah dari blocking (bendungan) atau bisa juga 

dari serangan pertama yaitu service dengan meloncat 

(jump service). Jika dilakukan dengan akurat ketiga 

teknik tersebut akan menjadikan serangan yang 

mematikan untuk lawan, tetapi serangan yang paling 

efektif yaitu smash.  

Smash adalah bentuk serangan yang paling 

banyak dipergunakan dalam upaya mendapatkan 

point pada suatu tim [21]. Pada saat melakukan 

serangan dengan menggunakan pukulan dibutuhkan 

strategi dan juga variasi serangan yang bertujuan 

untuk mengelabuhi block atau pertahanan lawan. 

Variasi serangan tergantung dari pengaturan dari 

pemain pengumpan, dengan cara ini, pengumpan 

tahu mana kelemahan lawan dan pemukul mana 

yang bisa menyelesaikan serangan dengan baik, 

yang dikombinasi dengan gerak dari pemain lainya 

yang berada di posisi depan. Variasi seperti apa yang 

digunakan untuk melakukan serangan disesuaikan 

dengan komposisi spesialisasi atau karakteristik 

pemain yang ada [22] Artinya sarangan dan variasi 

yang akan dilakukan tergantung dari karakteristik 

pemukul yang ada pada saat pertandingan.  
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Karaktreristik ideal yang dimiliki sebuah regu 

adalah satu pengumpan, dua quicker, dua open 

spiker, dan satu allround [23]. Dengan komposisi 

pemain tersebut ketika melakukan serangan selalu 

terdapat dua karakteristik pemain yang berbeda yang 

berada pada posisi depan yaitu open spiker dan 

quiker. Selain itu, serangan juga dapat dilakukan 

dengan menggunakan tiga serangan pukulan. 

Artinya ketika pengumpan berada diposisi depan 

dapat memanfaaatkan pukulan back attack untuk 

mengecoh block regu lawan. 

KESIMPULAN 

Dari hasil uraian kajian diatas terkait passing, 

pengumpan dan serangan pada permainan bolavoli 

dari pendapat para ahli dan hasil penelitan dapat 

disimpulkan bahwa untuk melakukan serangan 

dengan variasi smash yang maksimal selain 

kemampuan pengumpan yang bagus, dibutuhkan 

bola hasil passing yang baik yang mudah dijangkau 

oleh pengumpan. Oleh sebab itu, untuk 

mendapatkan point maksimal dan memenangkan 

pertandingan maka dibutuhkan koordinasi antara 

passing, pengumpan dan spiker yang baik.  
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